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Abstract: 
Efforts to Improve Problem Solving Ability and Creative Thinking 
Skills Mathematical Approach Using Open Ended At Students In Class 
VIII SMP Muhammadiyah 02 Terrain Academic Year 2015/2016. 
Thesis, Department of Mathematics Education and Teaching Faculty 
Tarbiyah State Islamic University of North Sumatra, Medan, 2016. This 
study aims to determine: 1) The ability of solving students 'problems 
before using the approach of open-ended, 2) Ability solving students' 
problems after using the approach of open-ended, 3) Ability to think 
creatively math student before using the approach of open-ended, 4) 
Ability to think creative math students after using the open-ended 
approach, 5) Description of the application process is open-ended 
approach, 6) Description of student response during the learning 
process with the adoption of open-ended approach. This research is a 
classroom action research (PTK) is conducted in two cycles, each cycle 
consisting of two meetings. The instrument used to collect the data 
consists of the initial capability test, post test I, II post test, interview 
and observation sheet. The research findings inform, before the 
adoption of the open-ended approach to the problem solving and 
creative thinking abilities mathematics of the 32 students who took the 
tests beginning no complete student in achieving the KKM. Once 
applied the open-ended approach to the students in class VIII-B proven 
effective and can improve the ability of students. This can be seen in the 
first cycle was obtained by 15 students who completed reaching the 
KKM, while 17 students have not fully reached the KKM. In the second 
cycle test was obtained by 28 students and 4 students said to complete 
the unfinished reached the KKM. In the open-ended approach to the 
implementation of the first cycle teachers have difficulties in time 
management is less effective and efficient. But in the second cycle is 
done then the teachers are increasingly skilled at managing time by 
utilizing pembelajan media actively. And the result of students 
achieving an average value classical. The response of students in the 
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process of implementing an open-ended approach to increased activity 
where students in the first cycle by either category. Then in the second 
cycle students learning activities increased with very good category. It 
can be seen that the students responded well and active in learning 
mathematics with application of the open-ended approach. 
Kata Kunci:  
Problem Solving Ability, Mathematics and Creative Thinking Skills 
Open Ended Approach. 
 
A. Pendahuluan 
Keberhasilan seorang siswa dalam belajar matematika tergantung pada 
kemampuan berpikirnya. Maka dalam mempelajari bidang studi matematika 
siswa dituntut untuk menggunakan daya nalar dengan kemampuan berpikir 
kreatif dan kemampuan pemecahan masalahnya. Begitu juga dengan guru, 
seorang guru harus dapat memilih pendekatan pembelajaran yang cocok. Pen-
dekatan pembelajaran yang dipilih hendaknya sesuai dengan metode, media, 
dan sumber belajar lainnya yang dianggap relevan dalam menyampaikan 
informasi dan membimbing siswa agar terlibat secara optimal, sehingga siswa 
dapat memperoleh pengalaman belajar dalam rangka menumbuh kembangkan 
kemampuannya seperti : mental, emosional, dan sosial serta keterampilan atau 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian pemilihan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dapat membangkitkan dan mendorong timbulnya 
aktivitas siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik 
siswa dan kemampuan pemecahan masalah dalam memecahkan masalah ter-
hadap materi pelajaran tertentu. 
Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa SMP masih dibawah skor rata-
rata internasional hal ini berdasarkan hasil Third Internasional Mathematics 
and Science Study (TIMSS) tahun 2003 menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa Indonesia berada pada peringkat 34 dari 45 negara. Skor rata-rata yang 
diperoleh siswa Indonesia adalah 411. Dimana skor tersebut masih jauh di 
bawah skor rata-rata internasional yaitu 467. Lebih jauh lagi dari survei PISA 
(Programe for International Student Assesment) tahun 2003 menunjukkan 
bahwa dari 41 negara yang disurvei untuk bidang kemampuan matematika dan 
kemampuan membaca, Indonesia menempati pringkat ke-39 dengan skor yang 
diperoleh yaitu 360,2 skor tersebut berada di bawah skor rata-rata internasional 
yaitu 500. Berdasarkan hasil survei yang sama skor kemampuan pemecahan 
masalah dan kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa usia 15 
tahun, skor rata-rata yang diperoleh siswa Indonesia adalah 361,5 di bawah 
skor rata-rata internasional yaitu 500. 
Hasil dari observasi awal pada siswa SMP Muhammadiyah 02 Medan 
kelas VIII-B menunjukkan siswa belum mampu menyelesaikan soal peme-
cahan masalah dan soal berpikir kreatif matematika, terlihat saat mereka 
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mengerjakan soal latihan yang diberikan peneliti. Dari 5 buah soal yang 
diberikan kepada 32 siswa. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan 
kemampuan berpikir kreatif matematika kelas yang diperoleh dari 32 siswa 
pada tes awal ini adalah 24,63 dengan tingkat kemampuan sangat rendah. Dari 
32 siswa tidak ada siswa yang memperoleh nilai 75-100, 3 siswa memperoleh 
nilai diantara 65-74, dikategorikan siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, 4 
siswa memperoleh nilai diantara 55-64, dikategorikan siswa yang ber-
kemampuan sedang. 2 siswa memperoleh nilai 45-54, dikategorikan siswa 
dengan kemampuan rendah, dan  23 siswa memperoleh nilai 0-44, dikategori-
kan siswa dengan tingkat kemampuan sangat rendah. 
Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam meningkatkan suatu hasil belajar matematika, sehingga diperlukan ada-
nya pendekatan-pendekatan yang baru dalam pelaksanaannya. Untuk me-
laksanakan pembelajaran matematika tersebut, guru hendaknya berupaya agar 
peserta didik dapat memahami ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang ter-
susun secara hirarkis yang terkandung di dalam matematika itu sendiri. 
Menurut pendapat Heddens dan Speer (dalam dinda) pendekatan open-ended 
adalah  suatu pendekatan pembelajaran yang memberi keleluasaan berpikir 
peserta didik secara aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
Dalam hal ini pendekatan yang cukup sesuai dalam memberikan keleluasaan 
siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif yaitu dengan menggunakan pen-
dekatan open-ended.  
Pendekatan open-ended merupakan salah satu pendekatan yang mem-
bantu siswa melakukan pemecahan masalah secara kreatif dan menghargai 
keragaman berpikir yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki 
metode atau penyelesaian yang lebih dari satu serta mungkin juga dengan 
banyak jawaban (yang benar). Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman, menemukan, mengenali, 
dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik serta pendekatan ini di-
harapkan dapat menjadi fasilitator dalam mengembangkan dan merangsang 
kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah para siswa. Dengan 
harapan tersebut maka pembelajaran matematika dengan pendekatan open-
ended dipilih dalam penelitian ini untuk dilihat perbedaan kemampuan berpikir 
kreatif  dan pemecahan masalah matematika siswa. 
B. Landasan Teoritis 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Garofalo dan Lester, pemecahan masalah mencakup proses 
berpikir tingkat tinggi, seperti visualisasi, asosiasi, abstraksi, manipulasi, pena-
laran, analisis, sintesis, dan generalisasi yang masing-masing perlu dikelola 
secara terkoordinasi. 
Pemecahan masalah merupakan perluasan yang wajar dari belajar 
aturan. Dalam pemecahan masalah prosesnya terutama letak dalam diri pelajar. 
Variabel dari luar hanya berupakan intruksi verbal yang membantu atau mem-
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bimbing pelajar untuk memecahkan masalah itu. Memecahkan masalah dapat 
dipandang sebagai proses dimana pelajar menemukan kombinasi aturan-aturan 
yang telah dipelajarinya lebih dahulu yang digunakannya untuk memecahkan 
masalah yang baru. Namun memecahkan masalah tidak sekedar menerapkan 
aturan-aturan yang diketahui, akan tetapi juga menghasilkan pelajaran baru. 
Dalam memecahkan masalah pelajar harus berpikir, mencobakan hipotesis dan 
bila berhasil memecahkan masalah itu ia mempelajari sesuatu yang baru. 
2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika 
Berpikir kreatif yaitu menyatukan informasi agar tiba pada konsep, ide, 
atau pemahaman baru yang menyeluruh. Berpikir kreatif biasanya melibatkan 
empat tahap termasuk persiapan (mengumpulkan dan menguji informasi yang 
diperlukan), inkubasi (memikirkan dan mempertimbangkan ide-ide dan meng-
hubungkan dengan peristiwa-peristiwa lainnya), pencerahan (saat dimana ide-
ide menjadi jelas), dan verifikasi ( pengujian, menggunakan berbagai metode 
untuk menguji ide). 
Berpikir kreatif merupakan memperkaya cara berpikir dengan alternatif 
yang beragam. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa kreativitas adalah kemam-
puan untuk mengungkapkan hubungan-hubungan baru, melihat sesuatu dari 
sudut pandang baru dan  membentuk kombinasi baru dari dua konsep atau 
lebih yang dikuasai sebelumnya, maka berpikir kreatif dapat dimaknai dengan 
berpikir yang dapat menghubungkan atau melihat sesuatu dari sudut pandang 
baru. Kreatifitas juga merupakan suatu kemampuan yang bersifat spontan, 
terjadi karena adanya arahan yang bersifat internal, dan keberadaannya tidak 
dapat diprediksi. 
Berpikir kreatif dalam  matematika dapat dipandang sebagai orientasi 
atau disposisi tentang intruksi matematika, termasuk tugas penemuan dan 
pemecahan masalah. Aktivitas tersebut dapat membawa siswa mengembang-
kan pendekatan yang lebih kreatif dalam matematika. Kemampuan berpikir 
matematis adalah proses dinamis yang menuntut lahirnya beragam ide yang 
kompleks sehingga terjadi peningkatan pemahaman. Pada umunya orang 
beranggapan bahwa matematika dan kreativitas tidak ada kaitannya satu sama 
lain. Padahal jika kita melihat seorang matematikawan yang menghasilkan 
formula baru dalam bidang matematika maka tidak dapat diabaikan potensi 
kreatifnya. Kreatif bukanlah sebuah ciri yang hanya ditemukan pada seorang 
seniman atau ilmuwan, tetapi juga merupakan bagian dari kehidupan sehari-
hari. 
3. Pendekatan Open Ended 
Pendekatan adalah cara mengenal atau memahami pengajaran ataupun 
kejadian serta permasalahan yang terjadi dalam pengajaran yang menghasilkan 
suatu pola atau sikap tingkah laku. Adapun pendekatan pembelajaran adalah 
konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari 
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. 
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Menurut Suherman salah satu jenis pendekatan dalam pembelajaran 
matematika adalah pendekatan open ended. Pendekatan ini menyajikan 
pembelajaran dengan menyajikan suatu permasalahan yang memiliki banyak 
penyelesaian atau metode penyelesaian. Pendekatan open ended merupakan 
salah satu upaya inovasi pendidikan matematika yang pertama kali dilakukan 
oleh para ahli pendidikan matematika Jepang.  
Pembelajaran dengan problem (masalah) terbuka artinya pembelajaran 
yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) 
dan solusinya juga bisa beragam (multi jawab, fluency). Pembelajaran ini 
melatih dan menumbuhkan orisinalitas ide, kreativitas, kognitif tinggi, kritis, 
komunikasi-interaksi, sharing, keterbukaan dan sosialisasi. Siswa dituntut 
untuk berimprovisasi mengembangkan metode, cara, atau pendekatan yang 
bervariasi dalam memperoleh jawaban. Selanjutnya, siswa juga diminta untuk 
menjelaskan proses mencapai jawaban tersebut. Dengan demikian, model 
pembelajaran ini lebih mementingkan proses dari pada prodek atau hasil yang 
akan membentuk pola piker keterampilan, keterbukaan dan ragam berpikir.  
Problem open ended merupakan problem yang diformulasikan me-
miliki banyak jawaban yang benar. Problem ini disebut juga problem tak 
lengkap atau problem terbuka. Selain itu, masalah open ended juga meng-
arahkan siswa untuk menggunakan keragaman cara atau metode penyelesaian 
sehingga sampai pada suatu jawaban yang diinginkan. 
C. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu  penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) dengan dua siklus pembelajaran. Tahapan dari 
suatu siklus PTK, dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Siklus Rencana  Sasaran 
I Perencanaan  




2. Merancang RPP 
 
3. Membuat lembar observasi 
 
1.1 Untuk mengetahui 
pemahaman serta kemampuan 
peserta didik dalam 
menyelesaikan soal-soal 
terbuka 
2.1 Agar pembelajaran yang 
berlangsung lebih terarah 
3.1 Untuk melihat bagaimana 
kondisi belajar mengajar 
berlangsung 
Pelaksanaan  
1. Melaksanakan rencana 




1.1 Untuk mempermudah siswa 
dalam memahami materi serta 
menyelesaikan soal-soal 
terbuka 




2. Memberi Tes kemampuan 
pada siswa 
 
2.1 Untuk mengetahui hasil yang 
dicapai siswa setelah proses 
pembelajaran 
Pengamatan  Untuk melihat apakah kondisi 
belajar mengajar di kelas telah 
terlaksana sesuai dengan program 
pembelajaran 
Refleksi  Untuk mengetahui apakah siswa 
masih kurang memahami materi 
yang diajarkan sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar untuk 
tahap perencanaan pada siklus 
selanjutnya. 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV , dapat diambil kesimpulan 
berikut: 
1. Sebelum penerapan pendekatan open-ended kemampuan pemecahan  
masalah dari 32 siswa, 21 laki-laki dan 11 perempuan yang mengikuti pre 
test (tes awal) tidak ada yang tuntas dalam mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) karena Kriteria Ketuntasan Minimalnya adalah 75.   
2. Setelah menggunakan pendekatan open-ended pada siswa kelas VIII-B 
SMP Muhammadiyah 02 Medan terbukti efektif dan dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini dapat dilihat pada siklus I 
diperoleh sebanyak 15 (46,88%) siswa tuntas mencapai nilai KKM dan 
sebanyak 17 (53,12%) siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM dari 
32 siswa secara keseluruhan. Pada tes kemampuan pemecahan masalah 
siklus II diperoleh sebanyak 28 (87,5%) siswa tuntas mencapai nilai KKM 
dan 4 (12,5%) siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
setelah diterapkannya pendekatan open-ended pada mata pelajaran 
matematika. 
3. Sebelum penerapan pendekatan open-ended kemampuan berpikir kreatif 
matematika dari 32 siswa, 21 laki-laki dan 11 perempuan yang mengikuti 
pre test (tes awal) tidak ada yang tuntas dalam mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) karena Kriteria Ketuntasan Minimalnya 
adalah 75. 
4. Setelah menggunakan pendekatan open-ended pada siswa kelas VIII-B 
SMP Muhammadiyah 02 Medan terbukti efektif dan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa. Hal ini dapat dilihat pada 
siklus I diperoleh sebanyak 15 (46,88%) siswa tuntas mencapai nilai KKM 
dan sebanyak 17 (53,12%) siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM 
dari 32 siswa secara keseluruhan. Pada tes kemampuan berpikir kreatif 
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matematika siklus II diperoleh sebanyak 28 (87,5%) siswa tuntas mencapai 
nilai KKM dan 4 (12,5%) siswa yang belum tuntas mencapai nilai KKM. 
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematika siswa setelah diterapkannya pendekatan open-ended pada mata 
pelajaran matematika 
5. Proses penerapan pendekatan open-ended siklus I guru mengalami 
kesulitan dalam pengelolaan waktu yang kurang efektif. Namun pada 
tindakan siklus II dilakukan maka guru semakin terampil dalam mengelola 
waktu dengan memanfaatkan media pembelajaran, sehingga siswa lebih 
mampu dalam menyelesaikan soal-soal yang bersifat terbuka. Dan hasilnya 
siswa mampu mencapai nilai rata-rata klasikal siswa. 
6. Respon belajar siswa pada proses penerapan pendekatan open-ended 
mengalami peningkatan dimana siswa telah mampu menjawab soal-soal 
yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa pada siklus 
I dikategorikan baik dan pada siklus II aktivitas siswa semakin meningkat 
dengan kategori sangat baik. 
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